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Pendahuluan

Isu transgender dalam Islam menampilkan perbedaan
pandangan anfara konservatif dan progresif. Buya Hamka
menekankan ketetapan biologis, sementara Amina Wadud
mengedepankan keadilan dan inklusivitas. Perbedaan ini
mencerminkan ketegangan antara tradisi dan dinamika sosial.
Memahami isu  Inl membutuhkan pendekatan  yang
menggabungkan kedua pandangan, mempertimbangkan
konteks sosial dan budaya.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana perbedaan pandangan Buya Hamka dan Amina

Wadud terhadap isu fransgender dalam perspektif Islam,
khususnya dalam hal dasar teologis dan penerapan gjaran
agamace

2. Bagaimana relevansi pendekatan konservatit Buya Hamka dan
progresit Amina Wadud terhadap transgender dalam konteks
sosial dan budaya modern?
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Penelitian ini menggunakan metode library research dengan
pendekatan kualitafif desknp’rlf mengandalkan data primer dari
karya Buya Hamka (Tafsir Al-Azhar) dan Amina Wadud (Qur'an
and Woman), serta data sekunder berupa jurnal, buku, dan
artikel ilmiah. Teknik pengumpulan data meliputi identifikasi
iteratur relevan melalui database akademik dan analisis
dokumen untuk memahami pandangan kedua tokoh. Analisis
dilakukan melalui reduksi data untuk memilih informasi penting,
penyqgjian data dalam bentuk naratif, dan penarikan
kesimpulan unftuk mengidentifikasi  kontribusi  pandangan
mereka terhadap isu transgender dalam Islam. Validitas data
dijaga dengan triangulasi sumber guna memastikan kredibilitas
dan objektivitas temuan.
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Hasil penelition menunjukkan bahwa pandangan Buya Hamka dan
Amina Wadud terhadap isu tfransgender dalam Islam memiliki
perbedaan mendasar. Buya Hamka, dengan pendekatan
konservatif, menolak perubahan gender berdasarkan inferpretasi
literal tfeks agama, menekankan pentingnya mempertahankan fitrah
manusia sesuai ketetapan Allah. Sebaliknya, Amina Wadud, melalui
pendekatan progresif, mendukung inklusivitas dengan menekankan
nilai keadilan, kemanusiaan, dan penerimaan identitas gender
sebagal bagian dari hak asasi manusia.  Perbedaan ini
mencerminkan spekirum pemikiran Islam yang luas, di mana Buya
Hamka berfokus pada stabilitas sosial, sedangkan Amina Wadud
menekankan adaptasi ajaran agama terhadap kebutuhan sosial
yang ferus berkembang.
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Pembahasan penelitian ini menguraikan bahwa pandangan Buya
Hamka dan Amina Wadud terhadap transgender mencerminkan
pendekatan yang kontras namun relevan dalam diskursus Islam
modern. Buya Hamka, dengan interpretasi literal Al-Quran dan Hadis,
melihat perubahan gender sebagal pelanggaran ’rerhodop
ketetapan llahi, menekankan pentingnya menjaga moralitas dan
stabilitas sosial. Sebaliknya, Amina Wadud menggunakan tafsir
kontekstual yang menyoroti  keadilan dan  kemanusiaan,
berpendapat bahwa idenfitas gender adalah hak asasi yang harus
dihormati. Pendekatan konservatif Hamka dan progresit Wadud
menunjukkan dinamika pemikiran Islam dalam merespons isu-isu
kontemporer, menyoroti perlunya dialog antara tradisi dan inklusivitas
UﬂTLék menemukan solusi yang relevan dengan kebutuhan zaman
modern.
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Temuan Penting Penelitian

Temuan penting penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
mendasar dalam pandangan Buya Hamka dan Amina Wadud terhadap isu
transgender dalam Islam. Buya Hamka, dengan pendekatan konservatif dan
literal terhadap Al-Quran serta Hadis, menolak perubahan gender karena
dianggap bertentangan dengan ketetapan llahi dan stabilitas sosial. Sebaliknya,
Amina Wadud menggunakan tafsir kontekstual yang menekankan prinsip
keadilan dan kemanusiaan, mendukung penerimaan identitas gender sebagai
bagian dari hak asasi manusia. Perbedaan ini mencerminkan spektrum
pemikiran Islam yang luas, dari konservatif hingga progresif, serta menunjukkan
perlunya pendekatan yang lebih inklusif dalam memahami isu transgender
dalam konteks sosial dan budaya modern.




Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk memperluas wawasan mengenai
spektrum pemikiran Islam ferhadap isu fransgender, khususnya
melalui pandangan Buya Hamka dan Amina Wadud. Hasilnya dapat
menjadi referensi bagi akademisi, ulama, dan masyarakat Muslim
dalam memahami isu ini secara lebin inklusif dan kontekstual.
Penelitian ini juga memberikan kontribusi pada pengembangan
diskursus keislaman yang relevan dengan fantangan sosial modern,
menawarkan pendekatan  yang menghormati  fradisi  fanpo
mengabaikan prinsip  keadilan dan  kemanusiaan. Selain ity
penelitian ini mendorong dialog linfas pandangan dalam mencari
solusi yang mendukung harmoni sosial dan kebberagaman.
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